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Abstrak

Masalah pendidikan kaxakter pada dua tahun terakhir ini menjadi issue yang

sangat serilg meqjadi perhatiaa umum (khususnya tokoh masyarakat,
pendidik maupun pemedrtah). Hal iai dipicu oleh adarya be$agai kejadian
yang cukup menceogangka.n semua pihak, antara lain : ada.nya tawura4
perampokar lcrmasuk pe.judia Karakter hakekatnya meflpakan sifat
utama dad pikimn seseorallg yang melekat kuat pada dirinya. Hal hi

MANAJEMEN PENDIDIKAN KARAKTER

Hizbul Muflihin
Institut A8ama Islam Negeri (IAIN) Purwoketo

alas b.tu atau bcnlh dan l11c11yatu

dcngar bcndanla. tidal(.juju., kejant
atau rakus, perllaku burtk.

. Sebaliklry.r. apabiLr j.ttu mlnolong. tcntulah
Dcngan dlrnikian

I panaaa laLl kccerdasan dalam
omng lerseblrt
pendiclikiu krrrakttr
bcrfikir', pengheyatan pcngamalan delarll bentuk

perilaku yarl!!scsuai adijali diriDya, ya g

diwujudka! dalam
lillgku!gamya.

aDtal sesama, dan

Ahrtracl

Clharacter cducation probla s in fie hst lwo ycars has bccome very

licquerlt isstlcs of conlmol1 concern (spccially comlnunity leadcrs, cducators

and govctnnrenl)- 11 is triggcred by vatiolls cvenls that quile astol shing of
all paflie\. anlong othersi a b1a\\'1. robbery_. inclllding garrbling. Character

essenlinlly is nlain propcrtics of lhc mind of \omconc who strongl-v attached

to hinr- 'l his means thal lhc character ofa pcrson. indicatcd by the conditio.
is not easily a(fuctcd b-v the prescflce of templation or frictioll (caused by

power stluggles, women. and or emPloymc[t). Characters can be likencd to

a good and shong carvings enplavcd or slone or hard objects, where the

engraving is attached and luscd with the objcct. lf someone behaves

disholest. cruel, or greedy, suleiy thc perso[ manilcsts bad behavior.

ConveNely, il someone behaves honest, helpful, cerlainly the person

manilists noble chtrractcr. Thus the chalactcr cducation is undcrstood as

irtelligence pla ting cffoft in thinkirrg, apprecirtion in thc form ofaltitudes,
and practicc in lhe tbnn ofbchavior iD accor'dancc with the noblc Yalues that

beco[re his lruc identity, which is menii'ested in the interaction with 8od,
hirnsclt, among others, and thc cnvironrnenl.

b
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A. Pendahuluan
Masalah karakter anak bangsa pada kunm waktu 3 tahun terakhir ini

menjadi hal yang sering diperbincangkan. Kini Pendidikan karakter telah

menjadi polemik pula diberbagai belahan Negara, sehingga memunculkan

sikap plo dan kontra yang mewamai diskursus Pendidikan karakter sejak lama'

Sebenarnya pendidikan karakter merupalan bagian yang sangat esensial yang

menjadi salah satu tugas sekolah (karena sekolah ini pula yang dipandang leiih
banyak mempuryai waktu untuk membiasakan anak-aaak, dan lenih

diperhatikan pula saran dan nasihatnya), akan tetaPi selama ini kurang

mendapat perhatian semua pemerhati dan pelaksana pendidikan' Kondisi ini

boleh jadi di sebabkan minimnya perhatian terhadap dunia Pendidikan'
Dampak yang lebih kelihatan dari lu:rtwnya karakter (jati did dan
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p clan periltrku yang tidak bajk,kepribadian balgsa) adalah
mulai dai perkelahian antar

disiplin dalam ant , .:rtaLl

bersenggolan, samPai d

pembumrhan). Sekolah scb

atas pendidikarl karak
bcrgerak cepat dalam
adanya funtLltarl ekon
aspek pencapaian
dalam pembentuk ka

(),ang diPicu olel sikaP tidak
yarg saling melirik atau

NAPZA, peranpokan dan
bcrlanggung jau'ab

u) jrtga tidak mamPu

ini tidak lepas dari
menekankan pada

alitas lT ermran sckolall
p

B- Makna Pendidikar Karakter
Secara untum karakter berarii suatu bawaan hati, jiu'a, kepribadiary

budi pekerti, perilaklr, petsonalitas, sifat, tabiat, temperamcrl watak. (Ulil
kar secara subtantif

kondisi
suatu nilainilai

.l ar1 terejawantahkan dalam

perilaku. (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011. 7r.

Sedangkan secara bahasa, karalter belasal dari kata charassein, ya18

atinya "mengukif'(Abdullah Munir, 20L0 : 17'1. Dari sisi makra bahasa ini,

menegaskan bahwa karakter adalah sifat utama dalam pikiran yang dimiliki

oleh seseorarlg yang melekat kuat Pada di1i Pdbadinya. Hal ini bemrti bahwa

suatu karaktel yang telah dimiliki seseorang maka dia tidak akarr mudah

terpengaruh oleh adanya godaan atau gesekan-gesekan (yarg disebabkan oleh

perebutan kekuasaar, wanita, dan atau lapangan kerja). Karakter bisa

diibaratkan sebuah ukiran yang baik dan kuat yang terpahat di atas batu atau

benda keras. Utiran ini melekat dan menyatu dmgan bendanya. Pendidikan

karakter dipahami sebagai uPaya Penanaman kecerdasaa dalam belfikir,

yang khas baik .vang terPateli dalam r1i

HIZBUL NIUFLIHIN 42'l



penghayatan dan keadfan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang diyakini yarlg ada pada iati
diriny4 hal itu diwujudkan dalam interaksi antara di nya dengan tuhannya,
diri sendiri, antar sesama, dan terhadap lingkungannya. Nilai-nilai tersebut
antara lain bempa : kejujuran, kemar-rdirial, sopan santu& kemuliaan sosial,
kecerdasal berfikir, terrnasuk kepenasaran akan intelekfual, dar-r berfikir
(Zubaid.i,2O71 : 14).

Menurut Winnie sebagaimana dinyatakan oleh Fatchul Mu'in yang
menyatakan bahwa istilah karakter memiliki dua pengertian dasar, yaitu
pe*ama, menunjukkan bagaimana seseorang bertingkal laku. Apabila
seseorang berperilaku tidak ,uiur, kejam, atau ral<us, tentulah hal itu
terejawantalkar dalaan suatu bentuk perilaku buruk. Sebaliknya, apabila
seseorang berperilaku jujul, long, tentulah orang tersebut
dipelsonifitasikan sebagai or
dua makna substanS{ dari
ada kaitarr erat dengan pels

yang berkarakter (a person

moral (Fatchul Vu"in, 2011

suatu makna Lrdh\'r a k
nilai, etik dan n-toral y

hal tersebut dipakai
berperilaku (btrkan
perikehidupan sehari-

muli.r. Derlgan demikian
unjrkkan bahrva karakter

baru bisa disebut orang
lak .nya sesuai kaidah

). Slelemen ini dengan sendirinya dapat ditaik
italsirkan sLlaiu kunrpulan tata

keoPr-ibadlan, djmana

judkan
bersikap, dan

dalam pola
;rrak;rt s..ara rrmlrm.

Karaktel sama denl;an at ir,,rcl/fe, di mana
kcpribadiar-r iiu diangg.lp seLr.ig.ii "ciri ataLr karaktcrislik ata! ga),a atau sifat
khas dari Lliri seseorang vang Lrersumber dali bentukan bent!:kan yang

ditedma dari fisik, misalnya
keluarga pada mas b lerhir."

Karakter peramen yang lebih
memiliki tek 11 pacla aspek psikososial, yang ada kaitamya dengal
pendidikan, pmgajaran dall konteks interaksi dengan lingkungan. Sedangkan
karakter dilihat dad sudut pandang behaviorial lebih menekankan pada
unsur omatipsikis yang dibawa seseorang sejak lahir. Perkembangan karakter
yang ada pada diri seseomng sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
khas yang ada pada did orang tersebut yang disebut dengan faktor bawaan
(nature) daJl lingkungaa (nurture) di]..a,..a seseorang yang bersangkutan
tumbuh dan berkembang. Faktor bawaan dapat dikatakan berada diluar
jangkauan masyarakat dan individu unhrk mempengamhinya. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa masyarakat secara umum (baik lingkungan
keluarga maupur sekolah) dapat dan sangat berpengarul dalam mendidik dan

:128
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menanamkan kamkter pada anggota masyarakat (khususnya anak-anak
sekolah).

Ada dua faktor yang dirasa cukup memiliki kontribusi yang kuat
terhadap karal<ter yang dimiliki oleh seseorang, yaitu faktor lingkungan
sekolah, masyamkat dar keluarga, serta faktor media teknologi darr iiJromsi.
Faktor lingkungan adalah merupakan Iaktor yang turut membentul pola
interaksi antara seorang anak dengan orang lain. Dad interkasi ini akan
mempengaruhi cara seorang anak berbicara dan berperilaku, sedangkal dari
faktor teknologi dan informasi akan mempengaruhi seorang arlak dalam
menyemp in{ormasi dan pada giliramya akan berpengaruh terhadap cara

berbicara bertindak dan berbuat. Oleh karenarrya pengembangan atau
pendidikan karakter bagi seseorang dapat dilakukan oleh masyarakat atau
individu selrag:ri bagiar tlali 1in secam makro delalui sejumlah aksi
dan rekayasa terhadap lingku non fisik). lraktor lingkungan
dalam konteks pendidikan ran )'ar1g sangat penting
karena perubahan p gai hasil dari proses

pendidikan karaktcl
atau media tekllologi
rekayasa lingkrurgall

seko kur

lingku*gan baik orang
l.rin, pembentukan dan

fisik, buda,va sekolall
nletode mengajar.manalemen

(Kementerian P

Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karaktei

C, Tuiuar Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter pada hakekatnya merupalan bagian dari pendidikan

secara umum. Pendidikar secara urnum mencakup seluruh aspek yaifu
intelektual, keterampilan, dan seni budaya, sedangkan pendidikan karakter
lebih menekanlcan pada malrajemen hati melalui pembiasaan, bimbingan,
pelatihalr dan monitoring. Pendidikan secara umum mempunyai tuiuan yang

OraLrg :

d. (ualitas,'kuanrilas

ud isik

\\ Lrjud fisik

HZBULMUFLH]N 429
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lebih bersifat abstrak, tidak kelihatan, semu atau maya dan relatif, serta tidal
bisa dinikmati seketika. Pendidikan katakter mempunyai tuiuan penanaman
nilai dalam diri peserta didik dan pembaruan tata kehidupan betsama
yang lebih menghargai kebebasan individu. pendidikan karakter
sebagaimana ienis pendidikan lainnya juga memiliki tujuan atau malsud.
Secara umum tuiuan pendidikan kamktel adalah terbenhrknya pribadi siswa
secara baik melalui linieritas berpikir, betbicar4 berbuat dalam berinteraki
dengan anggota masyalakat secara umum, sehingga mempunyai akhlak yang
mulia.

Dengan adanya proses pendidikarr karakter diharapkan peseta didik
mampu secara mamdi meningka&an dai menggunatan pengetahuan dan
ahtiny4 mengkaji dan mengintemalisasikan, serta mempersofa]isasi aspek-

p;rikan melalui sei mlah materiaspek nilai, etik dan moral

m

pembelajararl \rang sehirgga nenjadi amal
peiiLaku yang baik dalam sehari-hari. Di lingkungan
keluarga, pendidikan clalam benirLk permintaan
(pedntah secara ltalus) tl] anak !nilLk .milan seslLatu k€giatan
rin8an dalan ringla
membanfu nencuci,

orang tua rua11gan, halamal1,

kendaraar. Hal tersebu
Lrinatang piaraan atau
ir, tensit sehingga pada

a. Sedangkan di
cla dilaksanakan dengan

nilai L'ru claya sekolahPa
tlaclisi, kebiasaan,

keseharian, clan sirnbo]-slltbol dipraktikkan oleh semua warga
sekolah, dan masvarakat sekiLar sekolah.

Menurut 14 karakter adalah
memfasilitasi iertentri sehingga
terwujucl dalani ses sckolah maupun
seielah proses sekolah setelah ltrlus dari sekolah (N4a snur \ftrslich, 2011: 81).
Kata penguatan darl pengembangan di sini bermakna bahwa pendidikan
karakter di sekolah bukadah sekedar proses pembelajaran yang bersifat
dogmatisasi atas materi tertentu yang mengandung nilai-nilai karakter bagi
peserta didik, namur-r lebih sebagai sebuai proses membawa peseita difik
dalam berpikir, memahami dan dan merefleksikan pada diriny4 bagaimana
suatu nilai yang disampaikan oleh guru tersebuL penting untuk dimiliki atau
dikuasai oleh siswa serta diwujudkan dalam perilaku keseharian oleh
peserta didik. Selain itu penguatan juga berarti sebuah proses pendidikan
yang mengarah mengarah pada proses pembiasaan yang disertai dengan
logik4 refleksi dan monitoring terhadap proses dimaksq sehingga menjadi

gilirannya anak menja
lingkungaa sekolah,
menerapkan kegiatan
yang baik, yakni nil P
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sebuah kebiasaan yang dilakulan oleh sekolah baik dalam kelas, di sekolah
atau di luar sekolah.

Penguatan yang lebih mendasar adalah adanya interelasi, konsistensi
dan linieritas apa yang telah dibiasalan di sekolah dengan apa yang selayaknya
dilakukan oleh siswa atau anal di lingkungar rumah dan masyarakat. Dengan
demikian sebenamya tujuan pendidikan karakter yang dilakukan di sekolah
denga di rumah tidaklah berbeda dan tidak dapat dipisaikan Nanun yang
lebih penting, bahwa pendidikan karakter adalah mengkoreksi, membehrlkan
atau meluruskan atas sikap atau perilaku peserta didik yang selama ini telah
diketahui atau teddentfikasi tidak sesuai dengan nilai-ni1ai diharapkan oleh
pendidik atau masyarakat luas. Substansi dari tujuan ini mengandung malna
bahwa pendidikan karakter diarahkar kepada tujuar unauk meluruskan
berbagai perilaku peser:td ciiclik negatif menj.ldi posilif. Tenhr saja

pedagogis atau mengandungproses pellu Lrsan di sini
scbuah pcndidikan tlan
menfonisnya menjadi
pedagogis clalarr rangka
peilaku yang posilil da

dan keseriusan penr.lr

lingkungan sekolah L1

nenca kesalahan atau
demikian agar ploses

ke arah pola pikir dan
diikuti dengan kesediaan

D. Unsur Pembentuk kter
Sebagainrana ),ang juga clipengaruhi

n karakter rlalam prosesoleh faktor internal dan
pembentukan dan penanamanya juEa diper-rllar-uhl oleh dlla faktor, vaitLl
faktor lingkungan (,irr]-f,r,'r) d.1n iakior bar.raan (,rdlrrd). l'tljalran teoretis
pcrilaku berkarakter psikoLogis

Intellegellce Q aftent (IQ), E',]lJtiollnl Q1L

Adoerce Quolient (AQ) vang dimiliki

p s,rat ketika bcrada di
secara umL1m.

an dari potensi

Quoiirrrl (SQ), dan
seseorang. pat hal dimaksud

ada pada diri seorang anak secara naik, seiir-rbdiig 'dan terpadu, maka hal ini
akan mampu menghasilkan sebuah mutual kepribadian yang khas pada did
seseorang. Sebagai ilustrasi ,ika seseorang mempunyai IQ yang baik dan tinggi
dar1 diimbangi dengan EQ yang matan& maka kondisi ini akan dapat
menghindarkal seseorang tersebut dari berbuat bohong curang culas darl akal-
akalan (apalagi jika dilandasi oleh SQ yang kuat alas religion experience yar.g
matang).

Aspek mendasar di antara faktor-faktor pembentuk karakter tersebut
adalah aspek Sprituil Quotient (SQ). Seseorang yang memiliki tingkal spirilual
quotient ya gtir.ggi dan baik yang ditaaamkan dalam diriny4 maka pada diri
seseorang itu alar terdapat dan tefihat sikap atau silat shidiq, aruafiah,

fdthonah, dal1 lablig. Berkarakter menurut teori pendidikan yaitu apabila
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seseorang memiliki potensi kognitit afektit dan psikomotodk yang
teraktualisasi dalam kehidupannya. Adapun menurut teori sosial, seseorang
yang berkarakter mempunyai logika dar-r lasa dalam menjalin hubungan
inba personal, dan hubungan interpersonal dalam kehidupan
bermasyarakat (Kemendiknas, 2011 : 8).

Perilatu seseorang yarrg berkarakter pada hakikatnya adalah
perwujudan fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi
individu manusia (kognitit afektil konatif, dan psikomotorik) dan fungsi
totalitas sosial kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga satuan
pendidikan, darr masyarakat) dar berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi
karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural te$ebut
dapat dikelompokkan dalam: Ola11 Hati (Sptif itual DeaelopflEnf), Olah Pikir
(lntellecfunl D.irclof,rr.rf), Olah
DeL,elDp1ne11l), .l;rn Olrh Rasa d

Kinesteiik (Ph7sr'cn/ nnd Kinestetic

Keempat proses psikososlal olah raga, Ll.rn olall rasa

iki saling keterkaitan dan
saling melengkapi, bentukan karakter yan8
mcnjadi perwlrjudar dari nilai luhur

' Nanlpakn\.a di pendidikan karakter
memiliki pcran larlg petinB, karena perub perilaku peserta didik

ikan kalnktcr sangat

lain pembentukan dan
adalah sebagai sebu

ditenhrnlan oleh fakto
rekayasa lingkungan y lisik dan budaya
sekolah, manajetren melode mengajar.
Karakter seseolarg bisa bersifal p bisa belsifa| negatif, di ana positif
dan atau ncgatifnya kalakler Yang djmiliki oleh seseorang juga sangat
tcrganturlg dr:ngan siapa seseorallg iln bergaul, p;rda ieingkrLngan mana dia
beinteraksi. Dengan denrikian nanrpak bahu,a relasi yiug dia bangun dan atau
situasi yang sedarrg dijalani inilah vang turlLl menentlrkan kondisi karakter
seseorang- Pepirtirh jawa rnengalakan "Aja cedaktcdnk llcho gaTrak" vang artinya
jangan dekat dek.ri dengan kerbarr vang kotor'- Hal ini memrnjukkan sebuah
pe ngatan bahwa kerbau yang identik dengan lingkungan yang jelek akan
membawa akibat bagi siapa atau apa saja ],ang ada didckatnya, seingga jika
seseorang berada dan bergaul dengan orang yang tidak bailt maka dapat
dipastikan akan terhrlar olelmya (perbuatan atau karakter yang ielek).

Pembentukan karakter melalui rekasyasa {aktor lingkungan dapat
dilakukan melalui strategi, penberian pemahaman, pengertian dan
keteladanary pcmbiasan anak secara rutiry pemberian inteNensi (jika
dipandang perlu untuk meluruskan perilaku yanfl tidak baik) serta pemberian
penguatan atas pedlaku yang ditunjukkan sebagai modal pembenhlkan
karakter.

iTe n t ul Crcatii,itlt Dcueloptnen!)

dan karsa) secara ho
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Perilaku

Penguatan

Cambar 2, Perilaku Sebagai Dasar Perwujudan Karalter

Dari skema di atas, narnpak bahlva n.nlbenirrkan karakter memerlukan

adanya pcrgcrnbangan
penciidik/penrbin.r, sc'rta ltl
pelatihan, selt:r Llii ktr ti
panjang serta konsisterl y
dalam proses

Pribadi 1,ang be1

sesuatu (kepribadii:\n)
serta olahiaga yang
dal ketegaran dalam

melalui proses pembelalaran dan
yang telus mcnerLls dalam jangka

dengan nilai keikhlasan rlari pendidikan

yang diir"rlarkar-r oleh seorang

dapat memancarkan
olah rasa darl karsa,

pikir berkenaan dengan
maksud unfuk menca

puan, kapasitas moral,
Dalam lLal ini. olah

arlg ierh.rdirp s.snatu dengan
tkerl pengetahu"rrtersebut secara

menghasilkan seorang pribadi yang

rlng
aLlapi

kriiis, kreatil dan inovalil yan
cerdas. Semenlara itu, olah hati belhubungan ('lengan Pclasaan hali, sikaP dan

kcyakinan atau keirlrarlan paLla.liri scseorang, sehingga mamptl nenghasilkan
pribadi yang jujur. Olah raga belkenaan dengan Ptoses persepsi, kesiapan,

peniruan, rnanipulasi, dan penciptaa[ aktiyitas baru diserlai sPortivitas

menghasilkan pliLracli tanggLlh. C)lah Irsa dan krrsa btrl<enaan dengan

kemaualr yang t-olcelmh dalam kcpcdulian. (Dasim Burlinransyah,2012:5 6).

Karakier yang baik itu ter-diri dari mengeiahui hal yang baik,

menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal yang baik kcbiasaan

dalam cara berpikir, kcbiasaan dalam hati, dat kebiasaan dalam tindakan. Hal
ini diperlukan untuk mengarahkan suatu kehidupan moral; ketiganya
membenfuk kedewasaan moral. (Ihomas Lickona, Pcncrjemah Juma
Abduwamaungo, 2012 : 82) Masing masing proscs psikososial (olah hati, olah

pikir, olah raga, dan olah rasa dan k.rrsa) secara konsePfual dapat

diperlakukan sebagai suatu klasteratau gugus nilai luhur yang didalamnya

terkandung sejumlah nilai. I'roses psikologis tersebut, satLr dengan yalg
lainnya saling terkait dan saling memperkuat. Karena itu setiaP karakter,

sctiap juga sikap, selalu bersifat multipleks atau berdimensi jamak.

Intervcnsi

Pembiasaan

K

I

k

t
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Pengelompokan nilai tersebut sangal berguna unhrk kepentingan
perencanaan. Dalam proses intervensi (pembelajaraa, pemodelan, dan
penguatan) dan proses habitisasi ( pembiasaan, dan penguatan) dan pada
athirnya menjadi karakter, keempat kluster nilai luiur tersebut akan
tedntegrasi melalui proses internalisasi dan personalisasi pada diri masing-
masrng
individu.

E. Manajemen Pendidikan Karakter
Pendidikan formal/sekolah lebfi banyak darr sering dipersepsi sebagai

tempat pendidikan intelektual untuk meningkatkan sisi pengetahuan atau
kecerdasan sajE pada hal sejatinya unsur kecerdasar (Baca: IQ) bukan
mempakan salu-sittrltlva aspeli,

kemudian hari sukscs d.tlanl
betapa banyak kar]Itr intele
berkarakter tidak baik,
pembubuhan,narltoba,
disinggung di 11 ian sebel

dilaksarakan di berba
sekoiah. Ha1 ini bu
dipandang sebagai tem ang

nrenentukan diri seor

lerxs

ar-rg siswa dikelak
upan sehari-hari. Oleh karena
dn kondisi kiDi banyak yang

t tindakan kdminal,

a bal:Ii\,a seja

lain. Sebagaimana telah
ya clidikan kar:rkter dapat

l(]bill dekat dengan
lingkungan sekolah

anak berkalakter (bukan

alasar,
Ll

saja karena nasihnt di dan dit.rati), namun
kondisi secara lisik se anak yaig
berkarakter- C)leh karela secara ti(1ak langsung
"dibebankan" kco.rda sekolah m penvelel1ggaraan pendidikan karakter
hendrlnyr d"r'nl din.Jrr.t \e!rr.t o.t.k. konprehensip dalr lelpadu. Manajemen
penyelcnggaraan klu
1. Menetapkan

PenetaparT dilakukan, karena
visi dan misi akan diJddikan sebagai ped6m& sliara ideologis dan idealis
dalan penyusunan sejumlah program pendidikan karatter. Visi adalal
suatu pandangan jauh tentang apa yang harus di lakulan urltuk dicapai
(tujuan) tecebut pada masa yarrg berguna bagi anal di masa akan dating.
Visi tidak dapat dituliskan secara lebih jelas, namun visi yang merupakan
gambaran sesuatu yang akan dituju harus memenuhi percyamtan :

a. Berodentasi ke m asa depat (befotecasting)
b. Tidak dibuat atau dirancang atas dasar kondisi saat ini.
c. MengekEpresikan secara kreatil sesuatu yang akan diwujudkan.
d. Berdasarkan pada pdnsip yarrg mengandung penghargaan ba6i

masyarakat.
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Sementaia itu misi adalah suatu pemyataan tentang apa yang harus
dilakukan oleh lembaga dalam usaha me$njudkan visi misi akan
memberikan arahan sekaligus batasan proses pencapaian tujuan.

2. Menetapkan progErn kerja.
Setelah visi dan misi ditetapkan, maka urltuk merujudkannya diperlulan
adanya sejumlah program strategis dan program taktis. Secara umum
program kerja pendidikan kamkter disusun dan ditetapkan dengan
mangacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan. Progiam ke4a strategis
berkaitian dengan mata kegiatar atau bidang kegiatan yang disusur dan
diurut prioritaskan dalam pelaksanaanny4 sedangkan program ke4a taltis
adalah konsep darl langkahJangkah yang perlu ditetapkan unhrk
ditempr-rh/dl jalankall. PIogranl aling tidak

diterapkan,
misalnya lerltirng kejUjr-rr':rn, keyakinan
beraganrarva- Krr'iku1 Secara umum l1en8,mdung:
tujuan, isi/maleri,
semua diu,ujudkan dok yaitLr silabi dan referensi

Pelaksana pendidikan
inan sekolah. Siapa dan

11ntuk penetapan guru
karakter betul-betul

ada kejelasan

Jika perlu dapat
a ope:asional dapat dibcd

amanal untuk nelaksanakan pro8ram yang lelah ditetapkan. Kdfigd;

menetapkan tenlpa{ dar lingkung.in. Tempat dan lingkr.rngan lnana yang
akar sanakan aktivits

sedemikial rrpa.

berkaitan dcngan ptrfnlfi na

yang n1

(dar sebaiklya hal itu

Bagaimanapun tempat a

mempcrgi:rmhi tclhadap
u tidak langsung akan

dan pola tindakar-r alak.
Kondisi lirrgkurrgar {isik yang baik, tetib, indah, rapi, pada akhimya akan
"memaksa" anak untuk tidak berbuat yang tidak sesuai dengan karal<ter

fisik yang telalr dibuat. Keeflpat; mer.elapkan waktu dan frekuensi
pelaksanaan program. Penetapan ini berkaitan dengan berapa lama
(frekuensi da1l durasi waktu) suatu prograrn harus dibelajarkan atau
dilatihkan, apakah setiap hari ataulah hanya seminggu sekali, dan
seterusnya. Selain itu waktu pelatsanaan pendidikan karaktei juga
berkaitan dengan saat, yaitu apakah dilaksanakan pada saat dini hari, pagi,
siang, sore atukah di waktu malam hari. Itu semua sebagai upaya benar-
benar mengkondisikan anak, untuk nantinya akan teibiasa melakukan
sesuatu yang baik di wakhl dan saat dimarra dia berada. Selain itu,
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penetapan waktu ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mewujudkan
tuiuan pendidikan karakter secara sungguh-sur-rgguh dan bertahaP,

sehingga anak tidak meiasa dipaksa atau letpaksa. Kelifia, menetaPkan

ienis dan atau benfuk monitoring serta evaluasi atas pelaksanaan Program
pendidikan kalakter. Penetapan jenis dan atau bentuk monitoring Progmm
ini dimaksudkan urrtut mengetahui sampai sejauh m.ma program
pendidikan karakter telah dilaksanakan atau dimiliki siswa (anak sudah
terbiasa melakukan sesuatu yang baik pada lingkungan dot timing yar,g

sedar-rg dilalui, dan atau siswa tidak melakukan sesuatu tindatan yang
"mungfutra{' dan "falchsya' walaupun berada pada lingkungan yang tidak
baik.

3. Melaksanakan Perlge L.angan/Pcmbcntukan Kn.akter
Progran per-rditlikan dalam empat iahap; yakni

ke8iatan pemLrelajalan Lli pengembangan budaya
sekolah, kegiatan atau ekshakurikr er, serta kegiatan

keseharian clir'tmah rl masvar.llat. Keempat plogram ihr hendaknl,a
rrrpa sehingg.r ada keterl<aitan safudirencanakan dan c1i

dengan ,vang lainnv
Sampai dengan kt:

a. Kegiatan Lrelajar-

Kegiatan prosr:s

ke a program pertama

tual simbiostik dalamPat
mengal\,al terwllju Proses kar secara baik-

at
cli dalam kelas, dilaksi,rnakan dengan

PcnyamParan sel dan teod tentang nilai-nilai etik dan
moral. PenYalmparan rnl a diikuli Llengin r.rji pemahamarl
dan monitoring dalam inlernalisasinya. ?engernbangan karakter juga

dapat rlilaksarlakan dengan cara mengintegrasikan dengan scmua
metcri pem
Agama darr

an Pendidikan
Ua mata pelajarai

ini sarat dengar nilai dar-r aspgk ,.yar1g memang harus
dilatihtan/dibelajaikan). Pengintegraiiari'irii' dilakukar baik secara

administralit manaierial maupun operatif.
b. Kegiatan keseharian pendidikan kaiakter dilakukan dengan

menuangkan dalam sebuah matrik program, dengar cara seperti ini
maka akan dapat terlihat dengan jelas program apa dilaksanakan jam

berapa, berapa kali, oleh siapa dar dimara tempat pembelajamDnya.
Program kesehariaa irli ditekar can pada pembudayaan/pembiasaan
untuk melakukan yang mengarah pada sikap tarrggurlg jawab (misalnya:
piket kebersihan kelas), jujur (misalnya menerapkan penjualan makarlan
ringan/jajan sekolah secara self seroice), sabar (antri masuk ke dalam
kelas), dan lain sebagainya.
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c. Kegiatan Ekstra atau Ko-ku kuler
Kegiatan ekstralko-kurikuler dengan berbagai ragam bentuk dan
ragamnya (baik yarg dipersiapkan secara mandiri karena terkait dengan
mata pelajaraq misalnya : mengedakan P& mengumpulkan/mengoleksi
benda-benda khusus, maupur yang dikemas dalam kegiatan ekstr4
misdrya Hizbut WathorL Kepramukaan, PMR dan kegiatan sejenisnya)
adalah mempakan media yarrg arnat tepat dan efektif untuk mendukung
keterlaksanaan pendidikan karakter (terutama pada sisi aplikasi atau
praktek).

d. Kegiatan Keseharian di Rumah
Program pendidikan kalakter yang telah dibuat oieh sekolah(iuga

sislva sebagai anggotr masyarakat),
hendaknya diikuii didikan karakter di rumah
masmg masrrl€i srsl!4. agar ha1 ini bisa terwujud,
maka pellu pihak asikan program-program
pendidikan ka:akter ada setiap orang tua wali
muriLl. Defgan (ara dcrnikian lii,lak akan clihadapkan

anlara keLriasaan \rang
dilakLrkan dilakukan di r umah

biasaan (karakter) di sekolah

menjadi dambaan sctrap or

. pacla suatu kondisi

Contoh m
dal di lumah seb

Program pendidikan karakter sejalan dan semakna dengan kepribadian
bangsa, dengan cid : a) Relijius; yang dicirikan dengan sikap hidup dan

Jenis Akli!.itas
Kegiatan di

Sekolah

Ketiatan di
Rumah

Tidak Tidak1 Datang dan mernlr€ri salarn

2. M.nempatkarl sepatlr & tas pada

&lr t
3. Mendetlgarkan rlasihat/penjelasan
4. n
5. Sholat Dhuha
6 Anbi menbcli jajanan

7 Membuarg sampah di tempahya
Berdo'a sebelum makan

9 Mencuci piring dan sendok
10 Berdo'a dengan tertib
11 Keluar ruanga]rl dengan tetib
72. Dan seterusnya.,.
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kepribadian taat beribadah, jujur, terPelcaya, demawan, salin8 tolong

menoolong dan tolerary2) Moderaq yarrg dicidkan dengan sikaP hidup

yan8 tidak radikal dar tercermin dalam pribadi dan sikap sosial'

berorienatsi ruhani dan mated selta marnpu hidup dan ke{asama dalam

kemajemukan; 3) Cerdas, dengan ciri dalam sikap hidup dan

kepribagiannya dalam mencintai ilmrL terbuka dan berpikian maju; 4)

Mandiri dengan cirikan merdeka, disiPLin tinggi tanpa kehilangan

orientasi cinta terhadap bangsa dan kebangsaan dengan tidak

menghilangkan nilai-nilai kemanusiaaa yang universaI. (PPM, 2015 : 44)'

4. Membuat dan Melakukan Komitmen
Persoalan komitmen atav, "iitihadiyah" dalam melaksanalan proses

pendidikan karakier menjadi
keseriusan pilrak sekolah da

i ulgcn sekali, sL'bab ini menyan8kut
clkan anak ).ang berkarakter

Bcntuk komitmen ini hen mulai dari pu.uk pimPinan,

pelaksana samp.ri teknis yang paling bawah

(misalnl,il Perlj.ltia atau demikian siapa saja yang

akan dilibatka:r dalam am (apakah harrya kepala

sara, atauk,m semuaseko1al,, para gurr.l

pihak yang te ibat Penge lolaan pendidikan ?)

hal inl perlu ditetapkan
menyangkut siirpa yang dalan-r l.l ekter, namul
juga menyaigkr1t SEIl ja\\,ab serta penjiwaan

atas mcnghadiri rapat,

terhadap sesama.mr:laksanakan sh,llat. [rembu I SaPa

5

a sa1na. Komitmef bukan saia

program pendidikar.kal&kter 4q &Pa!. 4iJ,<etahui kondisi dan tingkat

keterlaksanaannya. Program monitoring ini iuga sebailnya diikuti dengan

pembuatan perangkat administrasi moflitoring (Blangko monitoring), hal

ini dimaksudkan urltuk mengetahui bahwa pendidikan karakter te-lah

dilaksaraksakan sesuai dengan standar oPerasional yang telah ditetapkan

atau tidak. Dengan kegiatan monitoring ini, hasil secara riil dari proses

pendidikan karakter sebagaimana yang diharapkan (misalrrya arrat disiplin

dan tertib dalam hal makar dan menempatkan barang miliknya) akan

dapat diketahui lingkat ke lerca Paiainy a.

6. Melakukan Evaluasi dan Memberi Reward

Pendidikar karatter yang telah diplogramkan dan telah dilaksanakan

perlu dievaluasi baik menyangkut Ploses maupun hasilnya Dari sisi

dan sedarrg dilaksanakan perlu
dan terukur,

dimaksudkan agar
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proses, apalah proglam pendidikan karakter memang telah dilakukan
sesuai prosedur, aturan dan lar-rgkahJargkah yang telah ditetapkar;
sementara dad sisi hasil pioses pendidikan karakter dapat dilihat dari sisi
peseta didik. Bagi siswa yang telah menurjukkan perilaku yang baik dan
sudal menjadi kebiasaan positif (karakter, iati dirinya) harus segera
mendapatkan reward. Hal ini bukar saja sebagai bentul apresiasi
kepadany+ narnun juga dimaksudkan unhrk menguatkan motivasi dan
integritas diri anak untuk selalu belpegang teguh pada norma atau aturan
yang telah dimengerti, dipahami dan diinternalisasikan dalam semua sepak
te4angnya.
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F. SIMPULAN
Ircndidikan karakter merunut leori Lrehavioisne yang beranggap:ur

bahwa perilaku seorang anak akar-r bisa dibentuk dan akhirnya menjadi
kebiasaary kalau anak ditempatkan dalam lingkungan y.rnfl ditata dengan baik
dan dibiasakan untlrk rnelakukan perilaku yang ditentukan. l,endidikan
karakter mengakui bahr,va moral rnerupakan sesuallr vang absoluie yang bisa
clirubah. Unhrk kepentingarl ini maka perlu rliajarkan kcpada generasi muda
agar. mcreka kelak benar-benar paham nrana perbuatan yarg baik dan benar
dan harus dii<erjakan, dan mana perbuaian \-ang tercela yang harus
dihindarkan. I'entlirlikan kalakter tjdak selinier rlengan pendidikan moral
rs.?sorirs dan i,alue darificttlion yang digunakan sebagai sh.ategi, karena
pendidikan karal(ter' )nempunyai rlakna lebrh iinggi daripada pendidikan
moral, sebab bukan hanya sekedar mcngajarkan ni:tna ),ang benar dan
mana yang salah, akan le{a}ri lebih dari iiu \/ait! menanarnkan kabiasaan
(habituation) telriang hnl yang baik sehinEga peserta didik nlenjadi paham
(domain kognilif) tentang nana yang baik dan nalra yang sala[ marnpu
merasakan (donain afektif) r-ilai varg baik dan biasa melakukannya (domain
perilaku). Jacli pcnrlldikan karakter nrernpunyai kaitan yanc er.at dengan
"habit" atari kebiasaan vang terus lreneLus dipr.aktekkan alau dilakukan.
Pepatah mengatak;rn "trlah bisa karena biasa" jadi kebiasaari yang baik
seharusnya ditanamkan dipahamkan semenjak dini.
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